
 

25 
 

BAB V 
PELAKSANAAN UMUM: 

SELEKSI CALON PESERTA PROGRAM BEASISWA SANTRI BERPRESTASI TAHUN 2019 
PROGRAM S1 SAINS TEKNOLOGI, SOSIAL HUMANIORA, DAN KEAGAMAAN 

 
A. PENGERTIAN 

Seleksi Calon Peserta Program Beasiswa Santri Berprestasi Program S1 Sains 
Teknologi, Sosial Humaniora, dan Keagamaan (Dirasah Islamiyah) adalah bentuk 
pelaksanaan strategi umum melalui rekruitment santri berprestasi dengan sistem 
seleksi terbuka, dengan pengetatan kriteria peserta seleksi untuk peserta baru, 
yaitu santri berprestasi yang diutamakan dari latar belakang keluarga kurang 
mampu dan memberian kemudahan bagi peserta seleksi dari daerah 
tertinggal/terpencil. 

 
B. JADWAL 

Pengumuman Pendaftaran : 15 Maret 2019 
Periode Pendaftaran : 1 – 30 April 2019 
Pegumuman Kelayakan Mengikuti Tes : 15 Mei 2019 
Pelaksanaan Seleksi CBT dan Tahfizh : 18 Juni 2019 
Pelaksanaan Seleksi Qiraatil Kutub pada Ma’had Aly : 19 Juni 2019 
Pengumuman Hasil Seleksi : Juli 2019 

 
C. PILIHAN STUDI 

Pilihan Studi meliputi 3 (tiga) Bidang Pilihan Studi, yaitu MIPA, IPS, dan 
KEAGAMAAN. Daftar Pilihan studi yang tersedia untuk setiap bidang pilihan 
sebagaimana pada Daftar (terlampir). Calon peserta seleksi dapat memilih 2 (dua) 
pilihan studi dengan ketentuan pada bidang dan kampus yang sama.  

 
D. MATERI SELEKSI 

Materi seleksi meliputi: 
1. Tes Bahasa dan Kepesantrenan (60 menit; Bahasa Inggris 20 soal pilihan ganda, 

Bahasa Arab 20 soal pilihan ganda, Khazanah Islam Indonesia dan Substansi 
Ilmu Kepesantrenan 20 soal pilihan ganda). 

2. Tes Potensi Akademik (70 menit; 60 soal pilihan ganda) 
Ujian ini untuk mengukur kemampuan verbal, kuantitatif dan penalaran, 

sehingga kemampuan santri untuk melanjutkan pendidikan tinggi dapat 
dievaluasi. Diperuntukkan untuk seluruh Bidang Pilihan Studi. 

3. Seleksi Khusus Tahfidz (10 Juz) 
Test lisan/wawancara hanya dilakukan terhadap calon peserta PBSB yang 

berminat untuk studi pada UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dilakukan untuk 
memastikan hafalan Al-Qur’an adalah minimal 10 juz sebagai syarat masuk. 

4. Seleksi Khusus Qiraatul Kutub (Membaca Kitab Kuning) 
Test membaca kitab kuning hanya dilakukan terhadap calon peserta PBSB 

yang berminat untuk studi pada Ma’had Aly. 
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Berikut adalah matrik materi uji untuk tiap-tiap perguruan tinggi: 
 

NO PERGURUAN TINGGI 
Tes Bahasa Dan Kepesantrenan Tes 

Potensi 
Akademik 

Seleksi 
Khusus 
Tahfidz 

Seleksi 
Membaca 

Kitab 
Kuning 

Bahasa 
Inggris 

Bahasa 
Arab 

Kepesantrenan 

1 
UIN Sunan Ampel 
Surabaya 

v v v v 
  

 

2 UIN Walisongo Semarang v v v v    

3 
UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

v v v v 
  

 

4 
UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung 

v v v v 
  

 

5 
UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang 

v v v v v 
 

6 
UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta 

v v v v 
  

 

7 UIN Alaudin Makasar v v v v    

8 
Institut Pertanian Bogor 
(IPB) 

v v v v 
  

 

9 
Institut Teknologi 10 
Nopember (ITS) 
Surabaya 

v v v v 
  

 

10 
Universitas Gadjah Mada 
(UGM) Yogyakarta 

v v v v 
  

 

11 
Universitas Pendidikan 
Indonesia (UPI) Bandung 

v v v v 
  

 

12 
Universitas Cendrawasih 
Jayapura 

v v v v 
  

 

13 
Universitas Al Azhar 
Indonesia (UAI) 

v v v v 
 

 

14 
Universitas Diponegoro 
Semarang 

v v v v 
 

 

15 
Ma’had Aly Salafiyah 
Syafi’iyah Situbondo, 
Jawa Timur 

v v v v  v 

16 
Ma’had Aly Kebon Jambu 
Cirebon, Jawa Barat 

v v v v  v 

17 
Ma’had Aly As’adiyah 
Sengkang, Sulawesi 
Selatan 

v v v v  v 

18 
Ma’had Aly Hasyim 
Asy’ari Jombang, Jawa 
Timur 

v v v v  v 

 
E. LOKASI PELAKSANAAN SELEKSI DAN KUOTA PESERTA SELEKSI 

1. Pelaksanaan seleksi diselenggarakan oleh Kanwil Kementerian Agama Propinsi 
se-Indonesia. 

2. Lokasi Seleksi Nasional dilakukan di masing-masing Provinsi Domisili pondok 
pesantren asal santri. 
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F. PEMBIAYAAN SELEKSI 
1. Biaya seleksi ditanggung oleh Kementerian Agama. 
2. Biaya operasional pelaksanaan seleksi (termasuk biaya tes tahfizh dan tes 

membaca kitab kuning) di daerah adalah tanggung jawab masing-masing 
Kanwil Kementerian Agama Propinsi. 

3. Komponen pembiayaan lainnya (transportasi, akomodasi, konsumsi selama tes, 
dan peralatan tulis) menjadi tanggungan satuan pendidikan/pondok pesantren 
pengaju atau orang tua/wali yang bersangkutan dan/atau dibiayai oleh Kanwil 
Kementerian Agama Propinsi jika anggaran memungkinkan. 

 
G. PENDAFTARAN PBSB 2019 

Pendaftaran PBSB dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Pendaftar adalah santri pondok pesantren yang telah memiliki Nomor Statistik 

Pondok Pesantren (NSPP) dan telah terdata di emispendis.kemenag.go.id 
dengan data yang telah diisi lengkap. 

2. Calon Peserta PBSB adalah: 
Santri yang belajar pada tingkat akhir dan lulus pada tahun 2017, 2018 dan 2019 
di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) dan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) yang 
berada dan/atau menjadi bagian dari Podok Pesantren, Satuan Pendidikan 
Muadalah (SPM), Satuan Pendidikan Diniyah Formal (PDF) dan Pondok 
Pesantren Salafiyah (PPS) Penyelenggara Pendidikan Kesetaraan (ketentuan 
tahun kelulusan dapat dilihat pada lampiran 1; Daftar Pilihan Studi PBSB Tahun 
2019). 

3. Kriteria Umum Peserta. 
a. Santri mukim minimal 3 tahun berturut-turut. 
b. Berusia maksimal (per 1 Juli 2019):  

- 20 (dua puluh) tahun untuk santri tingkat akhir pada MAS dan MAN (lahir 
pada tanggal 1 Juli 1999, 2 Juli 1999, dan seterusnya); 

- 23 (dua puluh tiga) tahun untuk santri lulusan SPM/PDF/Pendidikan 
Kesetaraan yang diselenggarakan oleh PPS (lahir pada tanggal 1 Juli 1996, 
2 Juli 1996, dan seterusnya). 

c. Memiliki akhlaq terpuji dan direkomendasikan oleh Pimpinan Pondok 
Pesantren dibuktikan dengan surat dari Pimpinan Pesantren Asal Santri. 

d. Memiliki prestasi akademik dan non akademik dengan melampirkan piagam 
atau sertifikat. 

e. Diutamakan santri berprestasi berasal dari keluarga kurang mampu. 
4. Kriteria Khusus: 

a. Ketentuan untuk pilihan studi pada UIN Maulana Malik Ibrahim Malang: 
- Santri lulusan Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) yang berada dan/atau menjadi bagian dari Podok Pesantren, 
Satuan Pendidikan Muadalah (SPM), Satuan Pendidikan Diniyah 
Formal (PDF), Pendidikan Kesetaraan yang diselenggarakan oleh 
Pondok Pesantren Salafiyah (PPS), hafal al-Qur’an minimal 10 Juz; 

- Hafal al-Qur’an 30 Juz merupakan persyaratan kelulusan program S1 
peserta PBSB pada UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 
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b. Bagi Santri yang berminat untuk studi pada UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 
- Wajib mengupayakan serta mempertahankan Hafalan al-Qur’an 10 

(sepuluh) Juz dan Hafal 100 (seratus) Hadits pada saat menyelesaikan 
studi pada UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta; 

- Hafal al-Qur’an 10 (sepuluh) Juz dan Hafal 100 (seratus) Hadits 
merupakan persyaratan kelulusan program S1 peserta PBSB pada UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

c. Bagi Santri yang berminat pada UIN Sunan Gunung Djati Bandung wajib 
Hafal al-Qur’an sebanya 3 (tiga) Juz. 

d. Bagi Santri yang berminat pada Ma’had Aly: 
- Santri lulusan Madrasah Aliyah Swasta (MAS) dan Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) yang berada dan/atau menjadi bagian dari Pondok 
Pesantren, Satuan Pendidikan Muadalah (SPM), Satuan Pendidikan 
Diniyah Formal (PDF), Pendidikan Kesetaraan yang diselenggarakan 
oleh Pondok Pesantren Salafiyah (PPS); 

- Memiliki kemampuan berbahasa Arab; 
- Memiliki kemampuan membaca dan memahami Kitab Kuning; 
- Hafal 100 (seratus) bait Nazh Alfiyyah Ibn Malik; 
- Hafal Al-Qur’an minimal 1 (satu) juz. 

5. Santri mendaftar secara online melalui 
https://ditpdpontren.kemenag.go.id/pbsb/; 

6. Setelah santri lolos seleksi administrasi dan akademik maka peserta dapat 
mengunduh kartu peserta Test CBT dan Surat Pernyataan yang tersedia 
diaplikasi Pendaftaran Online; 

7. Pada saat pelaksanaan Ujian santri membawa Surat Pernyataan, Formulir Print-
out, dan Tanda Peserta Ujian Test CBT yang ditandatangani oleh peserta, orang 
tua, dan pimpinan pondok pesantren disertai: 
a. Salinan KTP/Akte Kelahiran/Kartu Keluarga/Surat Keterangan Lahir 

(minimal dikeluarkan oleh Desa/Kelurahan); dan 
b. Salinan Surat Keterangan telah mengikuti dan/atau lulus ujian akhir dari 

MAS/MAN/SPM/PDF/Pendidikan Kesetaraan pada PPS terkait. 
8. Jumlah peserta seleksi dibatasi dengan kuota ditentukan masing-masing Kanwil 

Kemenag Propinsi berdasarkan pertimbangan dan kebijakan yang berlaku; 
9. Tahapan Pendaftaran: 

a. Pastikan calon pendaftar adalah santri yang telah memperoleh 
rekomendasi dari pondok pesantren; 

b. Calon pendaftar harus mengetahui dan menyiapkan dokumen yang 
dibutuhkan syarat dalam proses pengisian data online (nilai raport, riwayat 
orang tua, profil asal Pondok Pesantren/MAS/MAN/SPM/PDF/, pas foto, 
sertifikat prestasi, portofolio (khusus pilihan UPI Bandung Fakultas 
Pendidikan Seni dan Desain); 

c. Pendaftar mengikuti petunjuk pengisian data online yang telah disediakan 
melalui https://ditpdpontren.kemenag.go.id/pbsb/; 

d. Bagi yang telah melengkapi data-data online dapat mencetak bukti 
pendaftaran online (Formulir Registrasi); 
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e. Peserta yang telah terdaftar online akan diverifikasi oleh sistem; 
f. Peserta yang lulus verifikasi dapat diketahui dengan cara login 

pengumuman lokasi tes dan terdapat notifikasi “SELAMAT…”; 
g. Peserta mengunduh Kartu Ujian dan Surat Pernyataan dari aplikasi 

pendaftaran online; 
h. Peserta seleksi membawa Formulir Registrasi, Kartu Ujian, Surat 

Pernyataan bermaterai Rp 6.000,-, dan dokumen pendukung pada hari 
pelaksanaan seleksi CBT PBSB; 

i. Peserta seleksi pilihan UIN Maulana Malik Ibrahim setelah selesai 
melaksanakan CBT diwajibkan mengikuti seleksi khusus hafalan al-Qur’an; 

j. Peserta seleksi pilihan Ma’had Aly setelah selesai melaksanakan CBT 
diwajibkan mengikuti seleksi khusus membaca kitab kuning; 

k. Peserta seleksi yang dinyatakan lulus diwajibkan melakukan legalisasi ke 
Kantor Wilyah Kementerian Agama Provinsi dengan membawa Formulir 
Registrasi, Kartu Ujian, Surat Pernyataan bermaterai Rp 6.000,-, dokumen 
akademik, dan rekomendasi dari pesantren asal sebagai bukti otentik; 

l. Peserta yang telah melakukan legalisasi dibuktikan dengan Surat 
Keterangan dari Kanwil Kementerian Agama Provinsi terkait.   

 
H. LEGALISASI ADMINISTRASI 

1. Setelah Lulus Test PBSB Kanwil Kemenag Propinsi melakukan legalisasi 
administrasi Peserta Seleksi Peserta PBSB Tahun 2019 melalui surat keterangan 
sesuai format lampiran, dengan mekanisme: 
a. Memeriksa validitas data pesantren; 
b. Memeriksa validitas data santri; 
c. Memeriksa ketentuan umur calon peserta seleksi; 
d. Memeriksa kesesuaian bidang pilihan studi dengan jurusan di 

madrasah/sekolah, sesuai ketentuan dalam Daftar Pilihan Studi Seleksi 
Calon Peserta PBSB Tahun 2019. 

 
I. PELAKSANAAN SELEKSI 

1. Seleksi akan diselenggarakan pada tanggal yang ditentukan dalam Jadwal 
Seleksi.  Langkah-langkah yang perlu dilakukan sebelum pelaksanaan seleksi: 
a. Menyiapkan ruangan test dan perangkat CBT dengan kapasitas yang 

memadai; 
b. Menyiapkan absensi yang dibagi per-perguruan tinggi sebanyak 2 rangkap 

sesuai pada Lampiran Format Absensi. 
2. Kegiatan seleksi di lokasi yang ditentukan oleh Kanwil Kemenag Propinsi.  

Adapun jadwal seleksi calon peserta PBSB adalah sebagai berikut: 
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JADWAL SELEKSI PBSB 

No Aktifitas Mata Uji 
Jumlah 

Soal 
Waktu (WIB) 

Waktu Pengerjaan 
(Menit) 

1 Demo Pengerjaan Soal 07.00 s.d 07.30 30 

2 Tes Potensi Akademik 60 07.30 s.d 08.40 70 

Istirahat 08.40 s.d 09.00 20 

3 Tes Bahasa dan 
Kepesantrenan 

Bahasa Inggris 20 

09.00 s.d 10.30 90 

Bahasa Arab 20 

Kepesantrenan 20 

Bahasa Arab 20 

Kepesantrenan 20 

 
3. Waktu seleksi Tes Khusus Tahfidz dilaksanakan setelah Seleksi CBT selesai. 
4. Waktu seleksi Tes Khusus Membaca Kitab Kuning dilaksanakan sehari setelah 

pelaksanaan seleksi CBT, dan waktu pelaksanaan diserahkan kepada Panitia 
Lokal. 

5. Waktu seleksi yang mengalami perubahan akibat force majeur dilaporkan ke 
Tim IT Pusat untuk ditindaklanjuti sesuai kebutuhan. 

6. Peserta wajib mematuhi Tata Tertib yang telah ditetapkan (Lampiran Tata 
Tertib Peserta Seleksi). 

7. Tugas pengawas dapat dilihat dalam Lampiran Acuan Tugas Pengawas Seleksi.  
 
J. KELULUSAN SELEKSI 

1. Kementerian Agama bersama-sama dengan Perguruan Tinggi Mitra melakukan 
Pemeriksaan Hasil Seleksi. 

2. Penentuan Kelulusan Peserta Seleksi ditetapkan oleh Tim Penentu Kelulusan 
yang terdiri dari unsur Kementerian Agama dan Perguruan Tinggi Mitra, 
berdasarkan standar baku mutu dan kompetensi untuk tiap pilihan studi, hasil 
seleksi, prestasi akademik, dan kebijakan Pendidikan Islam, untuk menentukan 
Peserta Seleksi yang dinyatakan layak sebagai Calon Peserta PBSB. 

3. Khusus untuk UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, selain hasil tes tertulis, 
kelulusan ditentukan oleh hasil pengujian hafalan al-Qur’an. 

4. Khusus untuk Ma’had Aly, selain hasil tes tertulis, kelulusan ditentukan oleh 
hasil pengujian membaca kitab kuning. 

5. Peserta yang sudah dinyatakan lulus oleh panitia seleksi Kementerian Agama 
tetapi tidak lulus dari Satuan Pendidikan maka dinyatakan gugur. 

6. Hasil Penentuan Kelulusan Peserta Seleksi diinformasikan kepada khalayak 
dalam bentuk Surat Pengumuman, dan dipublikasikan secara elektronik pada 
website https://ditpdpontren.kemenag.go.id/pbsb/ pada tanggal yang telah 
ditentukan dalam Jadwal Seleksi. 

 
K. KONFIRMASI KESEDIAAN DAN VERIFIKASI DATA 

1. Peserta yang dinyatakan lulus melakukan konfirmasi kesediaan mengikuti 
pendidikan dan legalisasi data ke Kanwil Kementerian Agama Propinsi setempat 
dengan mekanisme: 
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a. Menunjukkan Berkas untuk dilegalisasi dalam satu map, yang terdiri dari 
dokumen: 
- Surat Pernyataan Komitmen Peserta PBSB; 
- Surat Pengajuan Bantuan Beasiswa Santri Berprestasi Untuk Peserta 

Baru; 
- Tanda Peserta asli; 
- Salinan Formulir Registrasi. 

b. Menunjukkan Dokumen asli untuk dilakukan legalisai: 
- Rapor; 
- KTP/Akte Kelahiran/Kartu Keluarga/Surat Keterangan Lahir (minimal 

dikeluarkan oleh Pemerintah Desa/Kelurahan); dan 
- Surat Keterangan Hasil Ujian Akhir dan/atau Tanda Kelulusan Asli dari 

MAS, MAN, SPM, PDF dan PPS Penyelenggara Pendidikan Kesetaraan. 
2. Kepada peserta yang telah menunjukkan persyaratan administrasi, dilakukan 

legalisasi data berdasarkan dokumen asli yang ditunjukkan, dan apabila 
dinyatakan sesuai diberikan Surat Keterangan (format terlampir), 
ditandatangani oleh Kepala Bidang Pontren/Pakis/Pendis/TOS, atau pejabat 
lain yang dikuasakan.  Peserta seleksi yang tidak lolos dalam legalisasi data oleh 
kanwil dilaporkan ke Kementerian Agama RI untuk ditindaklanjuti dan 
diputuskan gugur melalui surat resmi. 

3. Peserta yang menyatakan mundur harus menyerahkan Surat Pernyataan 
disertai dengan alasannya. 

4. Peserta yang telah diberi Surat Keterangan sebagaimana pada nomor 2, 
dipanggil untuk mengikuti kegiatan Peningkatan Kualitas Peserta Baru PBSB, 
dengan mekanisme pelaksanaan kegiatan ditentukan oleh masing-masing 
Perguruan Tinggi Mitra. 

5. Peserta yang dipanggil mengikuti kegiatan Peningkatan Kualitas Peserta Baru 
PBSB wajib membawa: 
a. Berkas Konfirmasi Kesediaan, sebagaimana pada nomor 1 huruf a; 
b. Surat Keterangan Konfirmasi Kesediaan dan legalisasi Data, sebagaimana 

pada nomor 2; 
c. Kelengkapan Berkas Pendaftaran Ulang sesuai ketentuan pada masing-

masing pPrguruan Tinggi Mitra. 
6. Sebagai pendahuluan dan selama kegiatan Peningkatan Kualitas Peserta Baru 

PBSB, perguruan tinggi dapat melakukan pengecekan/penilaian terhadap: 
a. Kelulusan dalam ujian akhir; dan/atau 
b. Kecakapan akademik; dan/atau 
c. Kesehatan fisik dan mental/jiwa; dan/atau 
d. Tingkah laku/sikap akhlakul karimah dan norma kesantrian; dan/atau 
e. Kesesuaian terhadap profesi tertentu melalui psikotes dan/atau 

wawancara dan/atau metode lainnya. 
Biaya yang timbul menjadi tanggung jawab masing-masing Calon Peserta 

PBSB. Berdasarkan pengecekan/penilaian tersebut, Perguruan Tinggi Mitra 
dapat memberikan Rekomendasi Penolakan terhadap peserta yang dinyatakan 
tidak layak. 
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7. Apabila ada peserta yang telah dinyatakan lulus seleksi, tetapi tidak melakukan 
legalisasi data sampai tanggal yang telah ditentukan maka dinyatakan gugur, 
atau diberikan Rekomendasi Penolakan sebagaimana pada nomor 6, 
Kementerian Agama bersama-sama dengan Perguruan Tinggi Mitra dapat 
melakukan seleksi peserta pengganti dengan memperhatikan Pemeriksaan 
Hasil Seleksi dan Kebijakan Pendidikan Islam. Hasil seleksi peserta pengganti 
disampaikan oleh Kementerian Agama kepada Kanwil Kementerian Agama 
Propinsi dan Perguruan Tinggi Mitra. 

 
L. PEMBIAYAAN BEASISWA 

1. Kementerian Agama akan menanggung pembiayaan beasiswa secara bertahap 
setiap tahun akademik sampai yang bersangkutan menyelesaikan studi dan 
atau maksimal 8 (delapan) semester. Khusus prodi/jurusan yang memerlukan 
studi lanjut pendidikan profesi/sebutan lain sejenis, waktu studi ditambah 
dengan lama studi untuk menyelesaikan pendidikan profesi sesuai dengan 
aturan akademik yang berlaku, atau maksimal tambahan 4 (empat) semester 
untuk pendidikan profesi Pendidikan Dokter, Pendidikan Dokter Gigi, dan 
Pendidikan Dokter Hewan, serta tambahan maksimal 2 (semester) semester 
untuk pendidikan profesi Keperawatan dan Apoteker. 

2. Komponen pembiayaan beasiswa terdiri atas: 
a. Biaya Pendidikan 

Pembiayaan terhadap biaya pendidikan untuk masing-masing pilihan 
studi, sesuai dengan aturan Biaya Kuliah Tunggal (BKT) dan/atau Uang 
Kuliah Tunggal (UKT), serta aturan lain yang berlaku pada masing-masing 
Perguruan Tinggi Mitra. 

b. Biaya Pengembangan Akademik Awal Program 
Pembiayaan terhadap biaya pengembangan akademik yang diberikan 

hanya di awal program, sesuai dengan aturan, keperluan dan kesepakatan 
kerjasama dengan Perguruan Tinggi Mitra untuk masing-masing pilihan 
studi. 

c. Biaya Pendidikan Profesi 
Biaya pendidikan profesi diberikan untuk pilihan studi yang 

memerlukan pendidikan profesi berdasarkan rekomendasi dari masing-
masing Perguruan Tinggi Mitra, dengan besaran yang disesuaikan dengan 
aturan Biaya Kuliah Tunggal (BKT) dan/atau Uang Kuliah Tunggal (UKT), 
serta aturan lain yang berlaku pada masing-masing Perguruan Tinggi Mitra. 

d. Biaya Peningkatan Kualitas 
Pembiayaan terhadap proses peningkatan kualitas melalui 

penyetaraan kemampuan atau orientasi peserta PBSB pada awal program.  
Bentuk kegiatan disesuaikan dengan kondisi kemampuan peserta merujuk 
pada standar mutu pada masing-masing Perguruan Tinggi Mitra. Besaran 
biaya tergantung dari bentuk kegiatan pada masing-masing Perguruan 
Tinggi Mitra. 
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e. Biaya Hidup 
Biaya hidup diberikan kepada masing-masing peserta untuk 

meringankan beban keperluan hidup sehari-hari, termasuk untuk 
memenuhi keperluan kegiatan studi, pengembangan diri peserta PBSB, 
kegiatan pengembangan organisasi, serta pengabdian kepada masyarakat. 

f. Tunjangan Lain 
Tunjangan lain dimaksudkan sebagai pembiayaan untuk menunjang 

kegiatan penelitian/kerja praktek lapangan/penyelesaian tugas akhir, 
penempatan di lokasi baru, serta tunjangan untuk mendukung pendidikan 
profesi. 

g. Besarnya pembiayaan akan disesuaikan dengan kemampuan anggaran 
Kementerian Agama. 

3. Biaya selain pada komponen sebagaimana pada nomor 2 di atas menjadi 
tanggung jawab orang tua/wali/pesantren/ masing-masing peserta PBSB. 

4. Untuk kasus tertentu (musibah, bencana alam, ganguan kesehatan yang 
mengakibatkan terhalangnya proses belajar mengajar di perguruan tinggi bagi 
peserta PBSB), berdasarkan rekomendasi dari Perguruan Tinggi Mitra dan 
bukti-bukti otentik, waktu studi maksimal sebagaimana pada nomor 1 dapat 
ditambah dengan mempertimbangkan kemampuan anggaran dan kebijakan 
Kementerian Agama. 

 
M. PEMBAYARAN DAN PENCAIRAN 

1. Dana Beasiswa dibayarkan dalam bentuk Belanja Bantuan Pemerintah Bantuan 
Beasiswa Santri Berprestasi. Pembayaran dana beasiswa dilakukan melalui 
prosedur pencairan keuangan negara sesuai mekanisme pada ketentuan 
mengenai Belanja Bantuan Pemerintah pada Kementerian Negara/Lembaga. 

2. Ketentuan lebih lanjut mengenai pembayaran dan pencairan dana beasiswa 
sebagaimana dalam Bab mengenai Bantuan Beasiswa Santri Berprestasi. 

 
N. LAIN-LAIN 

1. Dalam memilih pilihan studi, santri calon peserta PBSB diharapkan telah 
mengetahui seluruh informasi tentang pilihan studi tersebut seperti prospek 
profesi di masa depan serta telah memastikan bahwa santri calon peserta PBSB 
memiliki kondisi dan/atau kesehatan fisik dan mental/jiwa yang memadai 
sehingga tidak mengganggu kelancaran proses pembelajaran di pilihan studi 
yang dipilih. Untuk lebih jelasnya, calon peserta dapat mengunjungi website 
dari masing-masing Perguruan Tinggi Mitra sebagai berikut: 
a. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta : www.uinjkt.ac.id 
b. UIN Sunan Ampel Surabaya : www.uinsby.ac.id 
c. UIN Sunan Sunan Kalijaga Yogyakarta : www.uin-suka.ac.id 
d. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang : www.uin-malang.ac.id 
e. UIN Sunan Gunung Djati Bandung : www.uinsgd.ac.id 
f. UIN Walisongo Semarang : www.walisongo.ac.id 
g. UIN Alauddin Makasar : www.uin-alauddin.ac.id 
h. Institut Pertanian Bogor (IPB) : www.ipb.ac.id 

http://www.walisongo.ac.id/
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i. Institut Teknologi 10 Nopember (ITS) : www.its.ac.id 
j. Universitas Gadjah Mada (UGM) : www.um.ugm.ac.id 
k. Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) : www.upi.edu 
l. Universitas Cenderawasih (UNCEN) : www.uncen.ac.id 
m. Universitas Al-Azhar Indonesia (UAI) : www.uai.ac.id 
n. Uiversitas Diponegoro Semarang : www.undip.ac.id 
o. Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah Situbondo : www.mahadaly-

situbondo.ac.id 
p. Ma’had Aly Kebon Jambu Cirebon : www.kebonjambu.org 
q. Ma’had Aly As’adiyah Sengkang : www.asadiyahpusat.org 
r. Ma’had Aly Hasyim Asy’ari Jombang : www.tebuireng.ac.id 

2. Peserta PBSB pada UIN Syarif Hidayatullah, Institut Pertanian Bogor (IPB), 
Institut Teknologi 10 Nopember (ITS) Surabaya, pada tahun pertama wajib 
tinggal di asrama mahasiswa yang ditunjuk oleh Perguruan Tinggi 
bersangkutan. Untuk tahun berikutnya, peserta PBSB diharapkan tinggal di 
pesantren terdekat atau pesantren yang mendapat rekomendasi dari 
perguruan tinggi dan persetujuan dari Kementerian Agama. 

3. Peserta PBSB pada Perguruan Tinggi Mitra selain yang disebutkan pada nomor 
2, sejak tahun pertama diharapkan tinggal di pesantren terdekat atau 
pesantren yang mendapat rekomendasi dari Perguruan Tinggi Mitra dengan 
persetujuan dari Kementerian Agama. 

4. Peserta PBSB pada Ma’had Aly selama menempuh perkuliahan diwajibkan 
tinggal di asrama Pesantren penyelenggara Ma’had Aly. 

5. Kementerian Agama dapat memutus status kepesertaan dan menetapkan 
sanksi kepada peserta PBSB yang melanggar pernyataan komitmen 
sebagaimana yang telah dinyatakan dalam Surat Pernyataan Komitmen Peserta 
PBSB dan/atau ketentuan akademik yang ditetapkan oleh Perguruan Tinggi 
Mitra. 

6. Keputusan yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama dan Perguruan Tinggi 
Mitra terkait penetapan hasil seleksi, pemutusan status kepesertaan, serta 
pemberian sanksi, bersifat mutlak dan tidak dapat diganggu gugat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://www.uncen.ac.id/
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Lampiran 1 : Daftar Pilihan Program Studi PBSB Tahun 2019 
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Lampiran 2 : Contoh Formulir Registrasi pada Aplikasi Pendaftaran 
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Lampiran 5 : Tata Tertib dan Panduan Peserta Seleksi 
 
A. Kewajiban Peserta 

1. Memasuki ruangan setelah tanda masuk dibunyikan, yakni 15 (lima belas) 
menit sebelum UJIAN dimulai; 

2. Bagi yang terlambat hadir hanya diperkenankan mengikuti UJIAN setelah 
mendapat izin dari Ketua panitia lokasi pelaksana UJIAN, tanpa diberi 
perpanjangan waktu; 

3. Dilarang membawa alat komunikasi elektronik dan kalkulator ke Lokasi Ujian; 
4. Tas, buku, dan catatan dalam bentuk apapun dikumpulkan di dalam ruang 

kelas di bagian depan; 
5. Membawa alat tulis dan kartu tanda peserta ujian; 
6. Mengisi daftar hadir dengan menggunakan pulpen/bolpoin yang disediakan 

oleh pengawas di ruangan sebelum pelaksanaan ujian dimulai; 
7. Mulai mengerjakan soal setelah memasukkan TOKEN UJIAN; 
8. Selama UJIAN berlangsung, peserta UJIAN hanya dapat meninggalkan ruangan 

dengan izin dan pengawasan dari Pengawas; 
9. Yang meninggalkan ruangan setelah memasukkan TOKEN UJIAN dan tidak 

kembali lagi sampai waktu tes berakhir, dinyatakan telah selesai 
menempuh/mengikuti UJIAN pada mata pelajaran yang terkait; 

10. Peserta UJIAN yang telah selesai mengerjakan soal sebelum waktu ujian 
selesai, diperbolehkan meninggalkan ruangan ujian; 

11. Peserta UJIAN berhenti mengerjakan soal setelah waktu ujian berakhir; 
12. Selama UJIAN berlangsung, peserta UJIAN dilarang: 

a. menanyakan jawaban soal kepada siapa pun; 
b. bekerjasama dengan peserta lain; 
c. memberi atau menerima bantuan dalam menjawab soal; 
d. memperlihatkan pekerjaan sendiri kepada peserta lain atau melihat 

pekerjaan peserta lain; 
e. menggantikan atau digantikan oleh orang lain. 

 
B.    Panduan Peserta 

1. Peserta menunjukan Formulir Pendaftaran,Kartu Test PBSB Online dan Surat 
Pernyataan yang di download pada Sistem Pendaftaran online PBSB. 

2. Peserta mengisi daftar hadir. 
3. Peserta melakukan login pada aplikasi Ujian PBSB Online  
4. Peserta mengecek identitas dan mata uji yang tampil di layar monitor; 
5. Peserta memasukkan token yang diumumkan oleh Pengawas/IT Lokal; 
6. Peserta mengecek informasi tes yang tampil di layar monitor; 
7. Peserta mengerjakan mata pelajaran sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan Penyelenggara UJIAN Pusat; 
8. Waktu mengerjakan setiap mata pelajaran adalah sesuai dengan waktu yang 

tertera pada jadwal dengan menjawab butir soal dapat dilakukan dengan cara 
memilih/mengklik option jawaban menggunakan mouse 

9. Peserta dapat mengubah option jawaban dengan cara memilih/mengklik 
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option jawaban lain yang dianggap benar. Jawaban peserta otomatis akan 
terganti dengan pilihan jawaban yang terakhir. 

10. Peserta dapat mengidentifikasi kelengkapan jawaban pada daftar soal di sisi 
kanan layar monitor.  

11. Memastikan mengklik tombol selesai di soal terakhir jika ingin mengakhiri tes 
sebelum waktu tes selesai. 

12. Aplikasi Ujian PBSB online akan berhenti secara otomatis ketika waktu tes 
berakhir.  
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Lampiran 15 : Format Surat Pernyataan Kebenaran Data dan Dokumen Pendaftar 
PBSB 

 
SURAT PERNYATAAN  

KEBENARAN DATA DAN DOKUMEN PENDAFTARAN CALON MAHASIWA BARU  
PROGRAM BEASISWA SANTRI BERPRESTASI TAHUN 2019 

  
Yang bertanda tangan di bawah ini 
 
Nama Lengkap Calon Mahasiswa : ___________________________________ 
Tempat/Tanggal Lahir : ___________________________________ 
Alamat Rumah : ___________________________________ 
No Kontak Yang Dapat Dihubungi : ___________________________________ 
 
Asal Pondok Pesantren : ___________________________________ 
No NSPP Pesantren : ___________________________________ 
Alamat Pesantren : ___________________________________ 
Nama Pengasuh/Pimpinan Pesantren : ___________________________________ 
No Kontak Yang Dapat Dihubungi : ___________________________________ 
 
Dengan ini menyatakan dengan sebenarnya: 
 
1. Bahwa data yang saya isikan pada sistem pendaftaran online dan dokumen yang saya 

serahkan sebagai persyaratan pendaftaran Program Beasiswa Santri Berperstasi (PBSB) 
adalah benar sesuai dengan nyatanya. 

2. Bahwa dokumen yang saya serahkan sebagai persyaratan pendaftaran Program Beasiswa 
Santri Berprestasi (PBSB)  adalah benar sesuai dengan nyatanya. 

3. Bahwa saya bersedia tanpa syarat untuk digugurkan kepesertaannya sebagai Pendaftar 
Calon Mahasiswa Program Beasiswa Santri Berprestasi (PBSB) jika ternyata terdapat 
penyimpangan dari data yang telah diisikan pada formulir pendaftaran online. 

4. Bahwa saya bersedia tanpa syarat untuk digugurkan kepesertaanya sebagai Pendaftar 
Calon Mahasiswa Program Beasiswa Santri Berprestasi (PBSB) jika ternyata terdapat 
penyimpangan dari dokumen yang saya berikan sebagai persyaratan peserta. 

5. Bahwa saya bersedia tanpa syarat mengundurkan diri atau dikeluarkan dari Perguruan 
Tinggi jika ternyata dikemudian hari terdapat penyimpangan dari data dan dokumen yang 
telah saya berikan, dan/atau ternyata melanggar pernyataan yang telah diberikan. 

 
Demikian Surat Pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya atas kesadaran dan penuh 
rasa tanggung jawab serta tidak ada paksaan dari pihak manapun. 
 

............................................2019 
 
Yang membuat pernyataan, 
 
 
Materai 6.000 
 
(………………………………..) 
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Lampiran 16 : Format Surat Rekomendasi Pondok Pesantren Untuk Peserta Baru 
 

 


